


Prosiding

Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat

Dengan tema :

“Tetap Produktif Bekarya Dalam Penelitian

Dan Pengabdian Kepada Masyarat Dimasa

Pandemi Covid-19 ”

Kediri, 15 Desember 2021

ISBN 978-623-94072-2-3

Reviewer :
Dr.Ns.Ratna Hidayati,SKP,M.Kep,Sp.Mat( Penelitian )

Nian Afrian Nuari,S.Kep.,Ns.,M.Kep (Pengabdian )

Editor Tim:

Reni Yuli Astutik, SST.,M.Kes
Dodi Arso wibowo,S.Kep.,Ns.,M.Kep

Pria Wahyu RG,S.Kep.,M.Kep

Diterbitkan oleh :

STIKES Karya Husada Kediri
Jl. Soekarno Hatta No.7, Pelem, Kec. Pare, Kediri, Jawa Timur 64225

Web : https://portal.stikes-khkediri.ac.id Telp/Fax : 0354 399912



Prosiding

Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Dengan tema :

“Tetap Produktif Bekarya Dalam Penelitian

Dan Pengabdian Kepada Masyarat Dimasa

Pandemi Covid-19”

Komite Program :

Pelindung
Ita Eko Suparni,SSiT.,M.Keb (Ketua STIKES Karya Husada )

Enggar Angraini,ST,M.Gz (Direktur AKZI Karya Husada)

Penasehat
Efa Nuraini,S.Kep,Ns.M.Kep (Puket 1 STIKES Karya Husada)
Mirtasari Palupi,SST.,MST (Ka.LPPM AKZI Karya Husada)

Penanggung jawab
Siti Asiyah,SSiT,.M.Kes

Steering Committee
Dwi Setyorini,S.Kep.,Ns.,M.Bio.Med

Ketua Pelaksana
Tintin Hariyani,SSiT.,M.Kes

Sekretaris
Anis Setyowati,SST,M.Keb

Bendahara
Linda Ishariani,S.Kep,Ns.,M.Kep



KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak 
Autis atau  Autism spectrum disorder  (ASD) merupakan gangguan perkembangan saraf yang kompleks, yang terkait 
dengan berbagai kelainan metabolisme. Mikronutrien, termasuk selenium (Se), sering digunakan untuk manajemen 
tata laksana diet untuk anak autis. Selenium adalah mineral dengan sifat antioksidan yang bekerja sama dengan 
vitamin E untuk mencegah radikal bebas yang dapat merusak membran sel. Kekurangan selenium menyebabkan 
penurunan fungsi imun dan berakibat meningkatnya kerentanan pada infeksi. Hati sapi dapat menyediakan selenium 
sekitar 28 mcg per 100 gram bahan, menyumbang 77,78 %  AKG selenium. Hati sapi memliki harga lebih murah 
dibandingkan daging sapi.  Meninjau besarnya potensi hati sapi ini, maka dapat dimanfaatkan untuk meningkatan 
asupan selenium pada anak dengan gangguan autis dengan memberikan berbagai jenis makanan tambahan olahan 
hati sapi tiap hari selama 21 hari. Jenis olahan hati sejumlah 7 macam meliputi dalam bentuk sempol, nugget, pok-
pok, rolade, drum stik, otak-otak, dan bola-bola hati. Tiap jenis mengalami pengulangan 3 kali selama pengabdian.  
Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Rumah Autis Mutiara Hati Kertosono.  Subyek dari pengabdian 
masyarakat ini adalah anak yang sedang menjalani terapi di Rumah Mutiara Hati usia antara 3-5 tahun  sebanyak 13 
anak. Untuk mengevaluasi apakah daya terima masing-masing jenis olahan hati tersebut dievaluasi sisa setelah 
dikonsumsi. Rata-rata daya terima  adalah 78,84%, menunjukkan rata-rata kategori daya terima baik. Resep olahan 
hati ini merupakan hasil pengembangan menu dari tim dosen diet, kuliner dan teknologi pangan dengan mahasiswa 
Akademi Gizi Karya Husada Kediri sehingga bisa menjadi rujukan orang tua yang anaknya mengalami gangguan 
autis 

Kata kunci: olahan hati, daya terima, autis. 

 
Abstract  

Autism or Autism spectrum disorder (ASD) is a complex neurodevelopmental disorder, which is associated with 
various metabolic disorders. Micronutrients, including selenium (Se), are often used for dietary management in 
children with autism. Selenium is a mineral with antioxidant properties that work together with vitamin E to prevent 
free radicals that can damage cell membranes. Selenium deficiency causes decreased immune function and results 
in increased susceptibility to infection. Beef liver can provide about 28 mcg of selenium per 100 grams of material, 
contributing 77.78% of the RDA for selenium. Beef liver is cheaper than beef. Considering the potential of beef liver, it 
can be used to increase selenium intake in children with autistic disorders by providing various types of additional 
processed beef liver foods every day for 21 days. There are 7 types of processed liver, including sempol, nuggets, 
pok-pok, rolade, drum sticks, otak-otak, and liver balls. Each type is repeated 3 times during the service. Community 
service carried out at Mutiara Hati Kertosono Autism Home. The subjects of this community service are 13 children 
who are undergoing therapy at Mutiara Hati House aged between 3-5 years. To evaluate whether the acceptability of 
each type of processed liver is evaluated after consumption. The average acceptability is 78.84%, indicating the 
average acceptance category is good. This liver-processed recipe is the result of menu development from a team of 
lecturers of diet, culinary and food technology with students of the Nutrition Academy, Karya Husada Kediri, so that it 
can become a reference for parents whose children have autism. 
  

Keywords: processed heart, acceptance, autism. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan laporan WHO  bahwa 0,63% anak 

di dunia mengalami autisme (WHO, 2019). Data 

 
Alamat Korespondensi Penulis: 
Cucuk Suprihartini 
Email  :      cucuksuprihartini@gmail.com  
Alamat:      Jl. Soekarno Hatta 7 Pare Kediri  

Centre of Disease Control (CDC) di Amerika 

memprediksi angka kejadian anak dengan autis 

meningkat sebesar 15% pada tahun 2014. 

Sedangkan di Indonesia sampai sekarang belum 

memiliki data statistik penyandang autis secara 

resmi (Kemenkes, 2020).  

mailto:cucuksuprihartini@
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Adanya gangguan perkembangan yang 

kompleks, biasanya muncul pada anak-anak 

terutama sebelum  usia 3 tahun dengan tipe 

karakteristik ketidaknormalan hubungan sosial, 

komunikasi dan perilaku, hal ini disebut dengan 

autis. Pengertian lain menyebutkan bahwa 

gangguan  neurobiologis pada otak termasuk 

ketidakseimbangan biokimia, faktor genetik dan 

gangguan kekebalan tubuh, ditandai dengan 

adanya gangguan dan keterlambatan 

perkembangan intelektual, perilaku, komunikasi, 

bahasa dan interaksi sosial. Anak autis cenderung 

tidak peduli lingkungan seperti audio, visual 

ataupun mereka yang terlibat di dalamnya.  

Anak dengan  autis memerlukan penanganan 

holistik secara dini dan tatalaksana yang tepat 

terutama berkaitan dengan dietnya yaitu bebas 

gluten, kasein dan gula.  Pada dietnya jika tidak 

diterapkan akan terjadi perkembangan yang tidak 

optimal. Anak autis akan membatasi diri dari dunia 

luar dan hidup dalam kesendirian, dengan 

berbagai kondisi baik jasmani, rohani maupun 

perilaku yang semakin mengganggu dan 

mempengaruhi kehidupannya .  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

manifestasi makanan dapat mempengaruhi dan 

memperberat keluhan autisme. Penyebab autis 

dengan faktor pangan sangat kompleks 

diantaranya adalah kelainan keturunan, Infeksi,  

diantaranya  virus  rubella, pengawet, pewarna, 

perasa dan polusi logam berat (Winarno, 2013)  

Defisiensi zat gizi dan kontaminasi logam berat 

dapat mengubah fungsi saraf dan meningkatkan 

stres oksidatif pada anak autisme. Karena itu 

peran zat gizi sangat diperlukan untuk membantu 

proses plastisitas neuronal. Hasil penelitian 

Judarwanto, 2005 pada Main, et.al. 2012 

menyatakan bahawa  metabolik pada anak autis 

mengalamai hambatan terkait proses metabolism. 

Sulfasi, metilasi, glutation dan stres oksidatif 

merupakan jalur biokimia yang biasanya 

didapatkan normal pada orang sehat sehingga 

system kekebalan tubuh juga berjalan dengan  

optimal. 

Pencegahan stress oksidatif tersebut dapat 

dicegah dengan pemeberian antioksidan dalam 

makanan, salah satunya selenium. Hati sapi 

merupakan salah satu makanan sumber selenium 

dan pemanfaatannya belum optimal. Kandungan 

selenium dalam per 100 gram 28 mcg. 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan 

untuk meningkatkan asupan selenium dengan 

memanfaatkan olahan hati sapi .dengan diolah 

berbagai olahan yaitu sempol, nugget, pok-pok, 

rolade, drum stik, otak-otak dan bola-bola hati.  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di rumah 

autis Mutiara Hati Kertosono, dengan memberikan 

PMT olahan hati  sempol, nugget, pok-pok, rolade, 

drum stik, otak-otak, bola-bola hati, diberikan 

selama 21 hari, sehingga setiap menu ketemu 3 

siklus. Menu olahan ini tetap menggunakan prinsip 

diet untuk autis bebas gula, bebas gluten dan 

bebas kasein.  Evaluasi terhadap daya terima tiap 

olahan dilakukan dengan pengukuran sisa, 

kemudian dilakukan penyekoran. Bila habis skor 4, 

sisa 25% skor = 3, sisa 50% skor=2, sisa 75% 

skor=1, jika utuh skor = 0.  Daya terima dikur dari 

jumlah skor dibagi skor masimal dikalikan 100. 

Contoh menu digunakan dalam pengabdian 

masyarakat, seperti terlihat pada gambar 1. 
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sempol nugget Pok-pok rolade 

   

 

Dfrum stik Otak-otak Bola-bola hari 

 
 

 
Gambar 1 Contoh Menu Olahan Hati Sapi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya terima makanan anak autis merupakan 

hal yang penting untuk dinilai. Penilaian diet untuk 

anak autis oleh keluarga berkaitan dengan 

pemilihan makan pada anak autis. Barbier (2015) 

menunjukkan bahwa keluarga  berperan penting 

penyediaan makanan  untuk anak autis sesuai 

dengan dietnya, akan mendorong anak untuk 

mencoba makanan baru.  

Pratiwi dan Dieny (2014) juga menyebutkan 

bahwa keikutsertaan ibu dapat menentukan 

kesukaan atau kebiasaan makan anak. Sehingga 

dalam menilai daya terima pendapat orang tua 

perlu dilakukan. Skor hasil pengukuran daya 

terima pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2 Grafik Rata-rata  Daya Terima Olahan Hati 
Sapi Untuk Anak Autis 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 menunjukkan 

bahwa rata-rata daya terima olahan diatas 75% . 

Menu olahan hati sapi dengan nilai daya terima 

tertinggi adalah rolade. Rolade hati sapi diolah 

dengan proses pengukusan, setelah itu dibaluri 

putih telur dan terakhir melalui proses 

penggorengan. 

Daya terima kurang dari 100% karena rata-rata 

warna produk hitam, aroma khas hati yang kuat 

dan amis kurang disukai responden. Hati 

mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang 

lebih tinggi khususnya vitamin B dan vitamin C 

serta vitamin larut lemak yaitu vitamin A 

dibandingkan dengan daging atau organ dalam 

lain. Kadar Fe yang tinggi pada hati menyebabkan 

warna hati setelah dilakukan pengolahan menjadi 

gelap sehingga kurang menarik 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Daya terima responden berbagai jenis olahan  hati 

menunjukkan rata-rata baik. Saran adanya  olahan 

hati yang lain misal abon hati 
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